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ABSTRACT
Seiring meningkatnya perekonomian suatu wilayah perumahan tumbuh pesat, tidak hanya di kota bahkan hingga ke pedesaan.
Mengubah fungsi lahan perkebunan/pertanian menjadi perumahan yang padat akan penduduk, sehingga menimbulkan dampak
negatif diakibatkan pembangunan yang seringkali mengabaikan aspek manajemen lingkungan bangunan, hal ini dapat dilihat dari
penumpukan sampah yang berada di pinggiran jalan maupun lahan kosong. Adanya gerakan untuk mendorong meningkatkan
kesadaran masyarakat terutama tentang pengelolaan sampah secara sederhana berupa pemilihan sampah yang dimulai dari tiap-tiap
rumah menjadi salah satu opsi untuk mempermudah proses daur ulang sebagaimana yang di sebutkan dalam acuan Greenship
homes versi 1.0 yang di keluarkan oleh Green Building Council Indonesia (GBCI). Permasalahan dalam penelitian ini adalah
seberapa besar nilai persepsi dan nilai penerapan aspek Manajemen Lingkungan Bangunan pada perumahan di Aceh Besar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai persepsi dan nilai penerapan aspek Manajemen Lingkungan Bangunan (Building
and Environment Management).  Penelitian dilakukan di Dusun Cot Lam Crung, Gampong Nusa, Kabupaten Aceh Besar dengan
populasi sejumlah 46 rumah. Penilaian dilakukan dengan melakukan wawancara dan survey kuesioner berupa persepsi responden
terhadap Manajemen Lingkungan Bangunan dan cheklist penerapannya sesuai acuan Greenship Homes Version 1.0 yang dianalisa
secara deskriptif. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa persepsi responden terhadap Manajemen Lingkungan Bangunan
dikategorikan cukup penting dengan nilai rata-rata persepsi yaitu sebesar 53,05%. Nilai persepsi tertinggi terdapat pada variabel
Melalukan Renovasi Rumah Untuk Kontribusi Yang Lebih Baik Terhadap Lingkungan yaitu sebesar 67,80%. Sedangkan untuk
penerapannya, secara keseluruhan dapat dikategorikan ke dalam kategori cukup baik pula dengan nilai rata-rata penerapan yaitu
sebesar 64,49%. Penerapan tertinggi terdapat pada kriteria Aktifitas Ramah Lingkungan, Pengelolaan Sampah Tingkat Lanjut dan
Keamanan Lingkungan yaitu sebesar 100%.
